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ABSTRAK 

Antioksidan sebagai penangkal radikal bebas sangat diperlukan oleh tubuh. Sumber antioksidan bisa diperoleh secara 

alami dan mudah dijumpai di sekitar kita. Salah satu sumber antioksidan alami adalah buah malaka (Phyllanthus 

emblica L.) karena mengandung flavonoid. Buah malaka diformulasikan pada sediaan face mist karena mudah dibawa 

dan mudah diserap pada kulit. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dimana buah malak diaplikasikan 

sebagai zat aktif pada sediaan face mist. Adapun uji yang dilakukan terhadap sediaan face mist yaitu uji mutu fisik 

sediaan, kelembaban dan nilai aktivitas antioksidan. Hasil mutu fisik sediaan menunjukkan keberhasilan karena telah 

memenuhi persyaratan. Sediaan face mist stabil dalam suhu yang diaplikasikan, pH yang diperoleh sesuai dengan pH 

kulit yaitu 5,1 – 5,6 dan tidak menimbulkan efek kemerahan pada kulit. Viskositas, daya sebar dan waktu kering 

sediaan face mist sebesar 4.00 – 8.00 mPa.s, 5 – 7 cm dan 3:05 – 4:02 menit. Persen kelembaban tertinggi dimiliki 

oleh Formulasi 3 yaitu sebesar 25,01% dan nilai aktivitas antioksidan tertinggi dimiliki oleh Formulasi 2 yaitu sebesar 

18,84 μg/mL. 

Kata kunci : Antioksidan; Buah malaka; Face mist; Pelembab 

 

 

ABSTRACT 

Antioxidants as an antidote to free radicals are needed by the body. Sources of antioxidants can be obtained naturally 

and easily found around us. One source of natural antioxidants is Malacca fruit (Phyllanthus emblica L.) because it 

contains flavonoids. Malacca fruit is formulated in face mist preparations because it is easy to carry and easily 

absorbed on the skin. This study uses an experimental method in which malak fruit is applied as an active substance 

in the preparation of face mist. The tests carried out on face mist preparations are physical quality tests of 

preparations, moisture and antioxidant activity values. The physical quality of the preparation shows success because 

it has met the requirements. The face mist preparation is stable in the applied temperature, the pH obtained 

corresponds to the pH of the skin, which is 5.1 – 5.6 and does not cause a reddish effect on the skin. Viscosity, 

dispersibility and dry time of face mist preparation is 4.00-8.00 mPa.s, 5-7 cm and 3:05 – 4: 02 minutes. The highest 

moisture Perser is owned by Formulation 3 which is 25.01% and the highest antioxidant activity value is owned by 

Formulation 2, which is 18.84 ° g/mL. 

Keywords: Anti oxidant, Malacca fruit, face mist, moisturizer 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Molekul adalah gabungan beberapa atom yang sama sehingga menjadi kesatuan dan stabil. Namun 

kestabilan dari molekul bisa terganggu akibat ada beberapa elektron yang tidak berpasangan yang sangat 

reaktif. Akibatnya, terjadi perebutan elektron pada molekul yang lain untuk mencapai kestabilannya. 

Namun proses tersebut akan terus berlangsung yang mengakibatkan reaksi berantai yang menyebabkan 

kerusakan pada molekul lainnya. Molekul yang mengganggu kestabilan dari molekul lainnya akibat proses 
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berantai disebut radikal bebas. Proses berantai tersebut bisa diatasi dengan sebuah sebuah molekul yang 

disebut antioksidan (Francenia Santos-Sánchez et al., 2019; Khalid & Mohammed, 2019). 

Antioksidan adalah molekul yang memutus reaksi berantai dengan memberikan elektron 

tambahanan sehingga radikal bebas akan menjadi netral dan tidak merusak molekul yang lainnya. 

Antioksidan terdiri dari 2 jenis yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan merujuk pada 

sumbernya yaitu dari alam seperti buah-buahan, sayur-sayuran dan biji-bijian sedangkan antioksidan 

sintetik dibuat secara laboratorium yang memiliki tujuan khusus (Hrelia & Angeloni, 2021; Pasri et al., 

2023). 

Antioksidan alami dapat diperoleh dari tanaman malaka yang memiliki nama botani Phyllanthus 

emblica L. Kandungan flavonoid pada buah malaka dijadikan sebagai sumber antioksidan alami yang 

mampu mencegah penyakit yang umum muncul diusia tua yang diakibatkan penurunan fungsi sel dan 

efektif meningkatkan imunitas tubuh (Cahyaningrum et al., 2019; Gul et al., 2022; Huang et al., 2023; 

Kumar et al., 2022). Keseluruhan bagian tumbuhan malaka ini seperti biji, akar, ranting, bunga, daun dan 

buah diolah secara tradisional di negara India sebagai pengobatan yang kaya akan khasiat (Ahmad et al., 

2021; Saini et al., 2022). Karena buah malaka terbukti efektif bagi tubuh, Asian selatan dan timur 

menjadikan buah tersebut untuk pengembangan formulasi (P. Li et al., 2022). Banyak formulasi kosmetik 

yang bisa dibuat dari bahan-bahan alami. Salah satunya adalah face mist yang menjadi salah satu kosmetik 

yang populer di kalangan wanita yang dapat mencegah penuaan dini yang diakibatkan oleh radikal bebas 

dan mengencangkan kulit (Tesya & Novelni, 2023)  

Face mist dimanfaatkan untuk menyegarkan kulit sehingga ada sensasi dingin. Face mist mampu 

menutup pori-pori dan mengangkat minyak yang terdapat pada kulit. Face mist mudah dibawa-bawa dan 

pada kulit, face mist mudah diserap sehingga memberikan efek dengan cepat (Supriatna et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan metode eksperimental untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada 

ekstrak etanol buah malaka (phyllanthus emblica L.) yang diformulasi ke dalam sediaan face mist sebagai 

pelembab wajah. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rotary evaporator, Lemari 

pengering, Blender, Timbangan digital, Bejana, Chiller, pH meter, viskometer brookfield, Plastik mika, 

Skin Analyzer, Spektrofotometer UV-Vis, labu ukur. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Buah 

malaka, Etanol p.a, Gliserin, PVP, Akuades, Metanol p.a, pipet tetes,  

Pengolahan serbuk simplisia buah malaka (Phyllanthus emblica L.) 

Disorting dari kecacatan fisik buah melaka dan dipisahkan biji dengan daging buah malaka 

sebanyak 15 kg menjadi 4 kg. Kemudian dicuci dan dipotong tipis-tipis dab dikeringkan dalam lemari 

pengering pada suhu 40±5ºC dalam waktu 1 x 1440 menit. Bila sudah rapuh diambil dan dihaluskan 

dengan blender sehingga diperoleh serbuk simplisia buah malaka. Dimasukan pada wadah tertutup rapat 

dan disimpan dalam lemari penyimpan sampai proses selanjutnya. Indikator buah malaka dikategorikan 

kering bila mudah hancur saat diremas (Harahap et al., 2020; Mierza et al., 2019).  

Pembuatan ekstrak etanol buah malaka (Phyllanthus emblica L.) 

Sebanyak 500 g simplisia buah malaka yang diperoleh, ditimbang menggunakan timbangan digital. 

Lalu dimasukan dan didiamkan di dalam bejana yang sudah diisi etanol p.a  dengan perbandingan antara 

simplisia dan pelarut sebesar 1:10 dengan sesekali diaduk-aduk supaya hasilnya lebih maksimal. Proses 

tersebut berlangsung selama 5 x 1440 menit. Lalu dipekatkan dengan sebuah alat bernama rotari evaporator 

sampai bobot tetap (Hayati et al., 2023). 
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Formula Sediaan Face Mist 

Tabel 1. Formulasi sediaan Face Mist 

Nama 

Bahan 

Formula Konsentrasi 
Kegunaan 

F0 F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 

Ekstrak 

Buah 

Malaka 

- 
0,5 

g 
1 g 2 g - 

0,5 

g 
1 g 2 g Zat aktif 

Gliserin 
10 

mL 

10 

mL 

10 

mL 

10 

mL 
- - - - 

Pelembab, 

pelembut 

PVP 4 g 4 g 4 g 4 g 4 g 4 g 4 g 4 g 
Bahan 

tambahan 

Akuades 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Basis 

 

Keterangan: 

FMEEBMDG : Face mist Ekstrak Etanol Buah Malaka Dengan Gliserin 

FMEEBMTG : Face mist Ekstrak Etanol Buah Malaka Tanpa Gliserin 

F0  : FMEEBMDG 0% 

F1   : FMEEBMDG 0,5 % 

F2  : FMEEBMDG 1 % 

F3  : FMEEBMDG 2 % 

F4  : FMEEBMTG 0%  

F5   : FMEEBMTG 0,5 % 

F6  : FMEEBMTG 1 % 

F7  : FMEEBMTG 2 % 

 

 

Cara pembuatan Face Mist dengan Gliserin 

Pembuatan face mist dengan cara menimbang semua bahan yang digunakan. Kemudian dalam 

beaker glass masukkan PVP. Lalu dilarutkan dengan sedikit aquadest aduk hingga homogen. Lalu 

tambahkan gliserin kemudian masukkan ekstrak etanol buah malaka (Phyllanthus emblica L.) dalam 

berbagai konsentrasi aduk hingga homogen menggunakan batang pengaduk. Kemudian ditambahkan 

dengan akuades sampai garis tanda batas. 

Cara pembuatan Face Mist tanpa Gliserin 

Pembuatan face mist dengan cara timbang semua bahan yang digunakan. Kemudian dalam beaker 

glass masukkan PVP larutkan dengan sedikit aquadest aduk hingga homogen. Kemudian masukkan ekstrak 

etanol buah malaka (Phyllanthus emblica L.) dalam berbagai konsentrasi aduk hingga homogen 

menggunakan batang pengaduk, kemudian ad kan dengan aquadest sampai garis tanda batas. 

 

Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan  

Uji Stabilitas Sediaan 

Pengujian stabilitas terhadap sediaan menggunakan metode uji siklus untuk menilai kestabilan 

sediaan terhadap perbedaan suhu. Pengujian ini melibatkan 6 siklus dimana 1 siklus terhitung apa bila 

sudah melewati 2 perbedaan suhu. Suhu pertama yang digunakan adalah suhu dingin yaitu 4±2°C selama 1 

x 1440 menit. Selanjutnya sediaan dipindahkan ke lingkungan yang bersuhu 40±2°C. Kondisi fisik sediaan 

dilihat sebelum dan sesudah percobaan sebagai perbandingan perubahan bentuk fisik yang terjadi sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih efisien terhadap stabilitasnya (Asjur et al., 2023). 
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Uji pH Sediaan 

Pengujian dilakukan terhadap sediaan sebanayk 50 mL dimana pH meter sebagai alat uji yang 

sudah dikalibrasi. Kemudian dicelupkan ke dalam sediaan tesebut sampai muncul angka yang tetap pada 

pH meter. Suhu ruangan dipilih untuk memastikan akurasi hasil pengukuran pH sediaan (Sadsyam et al., 

2023). 

Uji Viskositas Sediaan 

Pengujian viskositas menggunakan viskometer brookfield. Pengujian ini diawali dengan 

menyiapkan sediaan sebanyak 100 mL. Lalu diukur viskositasnya dengan kecepatan 6 rpm dan spindel 

nomor 1 (Indriastuti et al., 2023).  

Uji Daya Sebar Semprot 

Pada permukaan plastik mika, sediaan diaplikasikan dari ajarak 5 cm. Lalu luas penyebaran diukur 

menggunakan penggaris dengan teliti. Hasil pengukuran tersebut dicatat dan dianalisis (Muro’ah et al., 

2024). 

Uji Waktu Kering Dan Iritasi  

Pengujian ini dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan pada lengan tangan bawah. 

Kemudian dihitung waktu yang dibutuhkan untuk mengering dan dilihat apakah ada iritasi. Iritasi dapat 

ditandai dengan muncul kemerahan, gatal dan bengkak setelah 1 x 1440 menit didiamkan (Asjur et al., 

2023). 

Uji Efektifitas Kelembaban  

Sebanyak 27 sukarelawan wanita dengan umur kisaran 20 – 23 tahun yang sedang tidak 

menggunakan produk pelembab dan tidak memiliki riwayat iritasi yang telah bersedia dijadikan subjek 

percobaan dimana daerah pengujian disemprotkan di lengan bagian dalam hingga sediaan meyerap ke 

dalam kulit. Sebanyak 3 sukarelawan yang diujikan pada FMEEBMDG 0% dan FMEEBMTG 0% 

dikelompokkan menjadi kelompok 1. Sebanyak 3 sukarelawan yang diujikan pada FMEEBMDG 0,5% dan 

FMEEBMTG 0,5% dikelompokkan menjadi kelompok 2. Sebanyak 3 sukarelawan yang diujikan pada 

FMEEBMDG 1% dan FMEEBMTG 1% dikelompokkan menjadi kelompok 3. Sebanyak 3 sukarelawan 

yang diujikan pada FMEEBMDG 2% dan FMEEBMTG 2% dikelompokkan menjadi kelompok 4. 

Sebanyak 3 sukarelawan yang diujikan pada sediaan pembanding dikelompokkan menjadi kelompok 5. 

Adapun alat yang digunakan dalam pengujian ini adalah Skin Analyzer (SK-8, Cina) (Widiawaty et al., 

2022). 

Uji Aktivitas Antioksidan Pada Sediaan 

Untuk menentukan aktivitas antioksidan pada ekstrak, sediaan uji dan sediaan pebanding 

diperlukan larutan induk baku. Tahap yang dilakukan adalah dengan menimbang 10 mg DPPH lalu 

dilarutkan ke dalam labu ukur lalu di dihomogenkan dengan metanol p.a sebanyak 50 mL. Selanjutnya, 

dibuat larutan untuk menentukan panjang gelombang maksimum DPPH dari larutan induk baku yang telah 

dibuat dengan cara memipet sebanyak 1 mL lalu dimasukan dan dihomogen dengan metanol p.a sebanyak 

50 mL. Selanjutnya, menentukan waktu yang stabil untuk menganalisis aktivitas antioksidan dari ekstrak, 

sediaan uji dan pembanding sehingga hasilnya lebih akurat. Dilakukan dengan memipet 1 mL dari larutan 

idnuk baku yang telah dibuat lalu dimasukan ke dalam labu ukur dan dihomogenkan dengan metanol p.a 

sebanyak 25 mL. Lalu diukur dengan panjang gelombang yang telah diperoleh dengan interval waktu 

setiap 1 menit selama 60 menit (Indriastuti et al., 2023). 

Selanjtnya, menentukan nilai aktivitas antioksidan dari ekstrak buah malaka dengan cara 

menimbang 25 mg ekstrak lalu dilarutkan ke dalam labu ukur dan dihomogenkan dengan metanol p.a 

sebanyak 50 mL. Lalu dipipet 0,1 mL, 0,2 mL, 0,3 mL, 0,4 mL dan 0,5 mL lalu dilarutkan dan 

dihomogenkan dengan metanol p.a sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur. Lalu dipipet ke dalam masing-

masing labu ukur 1 mL larutan induk baku dan dihomogenkan. Lalu diukur dengan panjang gelombang dan 

waktu kestabilan yang telah diperoleh. Perlakuan yang sama dilakukan untuk menentukan aktivitas 

antioksidan pada F0, F1, F2, F3 dan sediaan pembanding (Indriastuti et al., 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengolahan Simplisia  

Hasil yang didapat dari proses pengolahan ini sebanyak 600 g serbuk simplisia. Lalu 500 g di 

maserasi dan diperoleh 130 g ekstrak kental. Hasil rendemen dari proses tersebut sebesar 26%. 

 

Hasil Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan Face Mist  

Hasil Uji Stabilitas Sediaan 

Pengujian ini menggunakan metode cycling tes. Indikator keberhasilan dilihat sebelum dan sesudah 

pengujian yaitu tidak mengalami perubahan bentuk, perubahan warna dan perubahan pada bau (Badriyah & 

Ifandi, 2020). Hasil dari semua sediaan uji tidak mengalami perubahan sebelum dan sesudah pengujian 

sehingga dapat disimpulkan bahawa semua sediaan uji stabil pada suhu yang diaplikasikan yaitu 4±2°C dan 

40±2°C .  

 

Hasil Uji pH, Viskositas, Daya Sebar Dan Waktu Kering Sediaan 

Pengujian pH yang telah dilakukan pada semua sediaan uji. Hasil menunjukkan bahwa semua 

sediaan uji memiliki rentang pH antara 5,1 – 5,6. Hasil tersebut telah memenuhi persyaratan yaitu pH 4,5 – 

6,5. Persyaratan tersebut merujuk pada pH kulit manusia sehingga semua sediaan uji tidak mengiritasi kulit 

(Ainurofiq et al., 2021).  

Table 2. Hasil uji pH, Viskositas, Daya sebar dan waktu kering sediaan 

Formulasi pH Viskositas (mPa.s) Daya sebar (cm) Waktu kering (menit) 

0 5,4 ± 0,00 4.00 ± 0,23 6 ± 0,02 3 : 11 

1 5,5 ± 0,00 5.00 ± 0,12 5 ± 0,01 3 : 51 

2 5,6 ± 0,00 6.00 ± 0,25 6 ± 0,01 4 : 02 

3 5,1 ± 0,00 8.00 ± 0,15 6 ± 0,01 3 : 56 

4 5,1 ± 0,00 4.00 ± 0,20 7 ± 0,02 3 : 46 

5 5,3 ± 0,00 4.00 ± 0,18 5 ± 0,01 3 : 05 

6 5,5 ± 0,00 5.00 ± 0,11 5 ± 0,02 3 : 31 

7 5,3 ± 0,00 6.00 ± 0,17 6 ± 0,02 3 : 28 

 

Pengujian viskositas yang telah dilakukan pada semua sediaan uji. Hasil menunjukkan bahwa 

semua sediaan uji memiliki rentang viskositas antara 4.00 – 8.00 mPa.s. Hasil tersebut telah memenuhi 

persyaratan yaitu kurang dari 500 mPa.s (Badriyah & Ifandi, 2020). Dapat dilihat bahwa konsentrasi yang 

digunakan mempengaruhi hasil viskositas. Semakin tinggi konsentrasi yang diaplikasikan maka semakin 

tinggi hasil viskositasnya. Pengujian daya sebar yang telah dilakukan pada semua sediaan uji. Hasil 

menunjukkan bahwa semua sediaan uji memiliki rentang daya sebar antara 5 – 7 cm. Hasil tersebut telah 

memenuhi persyaratan yaitu 5 – 7 cm (Robiyun et al., 2022). Pengujian waktu kering yang telah dilakukan 

pada semua sediaan uji. Hasil menunjukkan bahwa semua sediaan uji memiliki rentang waktu kering antara 

3 : 05 – 4 : 02 menit. Hasil tersebut telah memenuhi pesyaratan yaitu < 5 menit (Sakka & Hasma, 2023). 
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Hasil Kelembaban Dan Nilai Aktioksidan Sediaan 

Table 3. Hasil kelembaban dan nilai aktioksidan sediaan 

Formulasi Kelembapan (%) IC50 (μg/mL) 

0 16,65 ± 0,12 124,31 ± 0,09 

1 20,14 ± 0,16 21,13 ± 0,04 

2 23,12 ± 0,17 18,84 ± 0,03 

3 25,01 ± 0,15 19,71 ± 0,05 

4 16,91 ± 0,10 - 

5 21,58 ± 0,21 - 

6 22,26 ± 0,15 - 

7 24,01 ± 0,13 - 

Ekstrak Buah Melaka - 21,88 ± 0,10 

Pembanding 27,36 ± 0,20 27,69 ± 0,12 

 

Pengujian untuk menentukkan kelembaban dilakukan pada semua sediaan uji dan sediaan 

pembanding. Pengujian dilakukan selama 4 minggu dimana setiap minggunya dilakukan uji kelembaban. 

Pada F3 menunjukkan hasil yang terbaik dalam melembaban kulit sebesar 25,01%. Kelembaban F3 

memiliki 1,5 kali lebih besar daripada F0 sedangkan kelembaban F3 memiliki 1,24 kali lebih besar 

daripada F1. Kelembaban F3 memiliki 1,08 kali lebih besar daripada F2 sedangkan kelembaban F3 

memiliki 1,47 kali lebih besar daripada F4. Kelembaban F3 memiliki 1,15 kali lebih besar daripada F5 

sedangkan kelembaban F3 memiliki 1,12 kali lebih besar daripada F6 dan kelembaban F3 memiliki 1,04 

kali lebih besar daripada F7. Namun sediaan pembanding memiliki kelembaban 1,09 kali lebih besar 

daripada F3. Pemakaian face mist ekstrak etanol buah malaka memberikan efek kelembaban selama 

pemakaian empat minggu (Asjur et al., 2023). 

Pengukuran panjang gelombang maksimum diperoleh serapan sebesar 515 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil tersebut menunjukkan keberadaan DPPH karena DPPH yang sebagai 

radikal bebas dapat diidentifikasi pada daerah serapan 515 – 520 nm (Li et al., 2023). Waktu stabil yang 

diperoleh dari pengujian untuk menentukkan waktu yang stabil adalah 7 – 8 menit. Hasil aktivitas 

antioksidan dari semua sediaan uji berkategori sangat kuat yaitu 18,84 – 21,13 μg/mL kecuali pada F0 

memliki IC50 sebesar 124,31 μg/mL berkategori sedang. Pada ekstrak buah malaka menunjukkan hasil 

aktivitas antioksidan berkategori sangat kuat dengan IC50 sebesar 21,88 μg/mL dan pembanding 

menunjukkan hasil aktivitas antioksidan berkategori sangat kuat dengan IC50 sebesar 27,69 μg/mL. Hasil 

yang ditunjukkan oleh tabel dapat disimpulkan bahwa F2 memliki nilai aktivitas antioksidan yang paling 

tinggi diantara semua sediaan uji yang telah diuji. Nilai aktivitas antioksidan dari F2 yaitu 6,5 kali lebih 

tinggi daripada F0 sedangkan terhadap F1, nilai aktivitas antioksidan F2 sebesar 1,12 kali lebih tinggi. Nilai 

aktivitas antioksidan dari F2 yaitu 1,04 kali lebih tinggi daripada F3.  

 

 

KESIMPULAN 

Buah malaka dengan nama botani Phyllanthus emblica L. terbukti memiliki nilai aktivitas 

antioksidan sebesar21,88 μg/mL berkategori sangat kuat setelah dianalisis menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. Ketika buah malaka diaplikasikan kedalam sediaan sebagai zat aktif, terbukti memliki nilai 

aktvitas antioksidan yang sangat kuat diaman F2 menunjukkan hasil yang paling tinggi yaitu 18,84 μg/mL. 

Pada uji kelembaban menggunakan Skin analyzer, F3 menunjukkan hasil yang terbaik dalam melembabkan 

kulit sebesar 25,01%. 
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